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ABSTRAK 
 

Dikarenakan semakin meluasnya pergaulan dan semakin berkembangnya budaya yang 

ada di Indonesia, menyebabkan remaja sering kali mengikuti hal-hal yang diluar nilai-

nilai sosial dan budaya Indonesia, salah satunya adalah  pacaran. Selain memiliki 

hubungan pacaran yang positif, selama pacaran banyak orang-orang yang sering kali 

memiliki emosi yang negatif. Dampak yang didapatkan dari emosi negatif ini adalah 

merasa tidak nyaman dan tidak aman atau merasa dibatasi oleh pasangannya, atau 

terkadang menjadi suatu konflik. Hal tersebut dapat dikatakan hubungan beracun atau 

Toxic Relationship. hubungan Toxic Relationship ini sulit dimengerti dan tidak akan 

bertahan lama, situasi tersebut biasanya menyebabkan kesulitan dan kesedihan. Adapun 

film yang mengandung unsur Toxic Relationship yaitu A Perfect Fit. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan analisis semiotika John Fiske dengan paradigma 

kritis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film A Perfect Fit merepresentasikan 

perilaku Toxic Relationship yang terdapat pada level realitas, level representasi, dan 

level ideologi.  
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